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ABSTRAK

Penelitian ini di latar belakangi oleh masih kurangnya kemampuan siswa dalam melakukan
akurasi smash. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui tingkat kemampuan akurasi smash
bola voli dengan menggunakan model target sasaran pada peserta ekstrakurikuler bola voli
SMK Ma’arif 1 Kebumen.Penelitian ini merupakan penelitian deskriptif kuantitatif. Metode
yang digunakan adalah metode survey dengan instrumen berupa tes. Subjek penelitian adalah
siswa putra peserta ekstrakurikuler bola voli di SMK Ma’arif 1 Kebumen sebanyak 20 siswa.
Teknik pengambilan data menggunakan tes smash menggunakan sasaran dinding Yyang
berupa gambar kotak, segitiga, dan lingkaran. Setiap siswa akan diberikan kesempatan
melakukan smash sebanyak 5 kali per unit (gambar). Bola yang mengenai sasaran akan diberi
skor 1 (satu), dan sebaliknya jika bola tidak mengenai sasaran di beri skor 0 (nol). Teknik
analisis data menggunakan deskriptif dengan presentase.Hasil penelitian menunjukan bahwa
dari 20 siswa yang mengikuti tes tingkat akurasi smash bola voli, sebanyak 2 siswa (10%)
kategori baik, sebanyak 12 siswa (60%) katagori cukup, sebanyak 2 siswa (10%) katagori
sangat baik, sebanyak 2 siswa (10%) kategori kurang baik, sebanyak 2 siswa (10%) kategori
sangat kurang baik

Kata kunci: Akurasi, Smash, Bola Voli

ABSTRACT

This research is motivated by the lack of students' ability to perform smash accuracy. This study
aims to determine the level of accuracy of volleyball smash accuracy using the target model for
volleyball extracurricular participants at SMK Ma'arif 1 Kebumen.This research is quantitative
descriptive. The method used is a survey method with an instrument in the form of a test. The
research subjects were male students participating in volleyball extracurricular activities at SMK
Ma'arif 1 Kebumen as many as 20 students. The data collection technique used a smash test using
wall targets in the form of images of boxes, triangles, and circles. Each student will be given the
opportunity to smash 5 times per unit (picture). The ball that hits the target will be given a score of 1
(one), and vice versa if the ball does not hit the target it will be given a score of O (zero). The data
analysis technique used descriptive with percentage. The results showed that of the 20 students who
took the volleyball smash accuracy test, 2 students (10%) were in good category, 12 students (60%)
were in the sufficient category, 2 students (10%) were in the very good category, 2 students were in
the very good category. (10%) in the poor category, as many as 2 students (10%) in the very poor
category.

Keyword: Accuracy, Smash, Volleyball

PENDAHULUAN oleh dua grup berlawanan masing —

Bola  Voli adalah  cabang masing grup memiliki enam orng

olahraga permainan yang dimainkan pemain (Adnan dan Arlidas 2019: 90).
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Tujuan dari permainan bola voli ini

adalah  memenangkan  permainan
dengan cara mematikan bola didaerah
lawan dan menjaga bola agar tidak
mati di wilayahnya sendiri. Olahraga
bola voli adalah olahraga permainan
beregu, namun demikian penguasaan
teknik dasar secara individual mutlak
sangat diperlukan. Hal ini berarti
dalam pembinaan pada tahap — tahap
awal  perlu  ditekankan  untuk
penguasaan teknik — teknik dasar
permainan. Penguasaan teknik dasar
permainan bola voli harus benar —
benar dilakukan, sebab penguasaan
teknik dasar permainan bola voli
merupakan salah satu unsur yang turut
menentukan menang kalahnya suatu
regu dalam pertandingan, disamping
kondisi fisik, taktik, dan mental.
Olahraga merupakan kebutuhan
manusia yang merupakan unsur pokok
dan sangat berpengaruh  dalam
pembentukan jiwa (rohani) dan
jasmani (raga atau tubuh) yang kuat.
Setiap  manusia  yang sering
melakukan kegiatan olahraga akan
memiliki  kesehatan rohani  dan
jasmani yang lebih baik dibanding
manusia yang jarang atau tidak pernah
melakukan kegiatan
(Widodo, 2018: 54). Salah satu
kegiatan dilingkungan sekolah vyaitu

Ekstrakurikuler

olahraga

ekstrakurikuler.
adalah kegiatan yang dilaksanakan

diluar jam pelajaran dan dilaksanakan

diluar kelas untuk menggali setiap
potensi siswa (Heksa,2021:31).
Ekstrakurikuler yang paling
diminati oleh siswa SMK Ma’arif 1
Kebumen vyaitu bola voli. Kegiatan
ekstrakurikuler yang dilaksanakan
oleh sekolah untuk mengisi waktu
luang dan mencari siswa yang
berbakat dalam bidang olahraga.
Dengan

mengikuti kegiatan

ekstrakurikuler ~ dapat  membantu
meningkatkan ~ pertumbuhan  dan
perkembangan siswa, serta siswa juga
dapat memperdalam dan memperluas
pengetahuan yang berkaitan dengan
ketrampilan masing — masing cabang
olahraga, pembentukan nilai — nilai
kepribadian siswa serta memunculkan
bakat siswa yang berprestasi dalam
bidangnya.

Olahraga Bola voli adalah
olahraga permainan beregu, namun
demikian penguasaan teknik dasar
secara individual mutlak sangat
diperlukan. Hal ini berarti dalam
pembinaan pada tahap — tahap awal
perlu ditekankan untuk penguasaan
teknik — teknik dasar permainan.
Penguasaan teknik dasar permainan
bola voli harus benar — benar
dilakukan, sebab penguasaan teknik
dasar permainan bola voli merupakan
salah satu unsur yang  turut
menentukan menang kalahnya suatu
regu dalam pertandingan, disamping

kondisi fisik, taktik, dan mental.
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Pada pelaksanaan
ekstrakurikuler bola voli SMK Ma’arif

kegiatan

1 Kebumen yaitu diadakan seminggu
2 kali pada setiap hari selasa dan hari
kamis setiap pukul 15.00-17.00 WIB,
dengan satu orang pelatih. Namun
dilihat dari observasi lapangan dalam
kegiatan ekstrakurikuler bola voli
pada saat siswa melakukan latihan
smash, masih ada banyak siswa yang
memiliki kemampuan smash kurang
baik dan sebagian siswa lainnya
memiliki kemampuan smash yang
baik. Sering kali siswa dalam
melakukan smash bola tidak mampu
melewati dari net, dan ada juga bola
melambung ke atas keluar lapangan
sehingga bola tidak tepat sasaran pada
daerah  permainan  bola  voli.
Dikarenakan perkenaan bola dengan
tangan masih belum tepat sehingga
tidak tepat pada sasaran atau target.
Hal ini mengakibatkan dalam latihan
masih banyak siswa yang melakukan
teknik dasar bola voli yang kurang
optimal. Teknik dasar berpengaruh
sangat penting dalam suatu cabang
olahraga bola voli, karena teknik dasar
akan menentukan cara melakukan
suatu gerakan dasar yang baik dan
benar.

Teknik membutuhkan skill yang bagus
dan juga akurasi yang tepat di mana seorang
pemain bola voli harus mampu dengan
cepat menentukan arah bola agar tidak

terkena blok, agar tidak masuk di daerah

sendiri (tidak melewati net), dan agar masuk
di daerah lapangan lawan. Teknik ini
membutuhkan  intelektual dan  juga
pengalaman dari seorang atlet atau pemain
tersebut. Pentingnya ketepatan
menempatkan bola saat smash dapat
mempengaruhi nila atau point dalam
pertandingan bola voli. Dari uraian di atas
penulis mempunyai minat untuk melakukan
tes dengan penelitian yang berjudul
“Tingkat Akurasi Smash Bola Voli Putra
SMK Ma’arif 1 Kebumen” dengan tujuan
untuk mengetahui  bagaimana tingkat
akurasi smash vyang dilakukan siswa

ektrakurikuler SMK Ma’arif 1 Kebumen

METODE PENELITIAN

Metode yang digunakan dalam
penelitian  ini  adalah

deskriptif kuantitatif.

penelitian
Keterampilan
teknik dasar bola voli pada peserta
ekstrakurikuler bola voli putra SMK
Ma’arif 1 Kebumen. Penelitian ini
untuk mengetahui bagaimana
kemampuan tingkat akurasi smash
pada peserta ekstrakurikuler. Desain
penelitian ini menggunakan desain one
shot Case Study dimana subyek akan
dites secara langsung tanpa tes awal.
Penelitian ini menggunakan metode
survey dengan teknik pengumpulan
data menggunakan instrument tes
tingkat akurasi smash bola voli.
&  Sodik
(2015:64) menyatakan bahwa populasi

Menurut  Siyoto

adalah merupakan wilayah
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generalisasi yang terdiri dari obyek
atau subjek yang memiliki kuantitas

dan  karakteristik  tertentu  yang

ditetapkan  oleh  peneliti  untuk
dipelajari dan kemudian ditarik
kesimpulannya.  Populasi  adalah
keseluruhan subjek penelitian

(Arikunto,2019:115). Populasi yang
digunakan dalam penelitian ini adalah
siswa putra kelas X (sepuluh) dan XI
(sebelas) tahun ajaran 2022 yang
mengikuti ekstrakurikuler bola voli di
SMK Ma’arif 1 Kebumen yang
berjumlah 20 siswa.

Menurut Siyoto & Sodik (2015:
64) menyatakan bahwa sampel adalah
adalah Sebagian dari jumlah dan
karakteristik yang dimiliki oleh
populasi tersebut, ataupun bagian kecil
dari anggota populasi yang diambil
menurut prosedur tertentu sehingga
dapat mewakili populasinya.
Pengambilan sampel dalam penelitian
ini  dilakukan dengan purposive
sampling,
ekstrakurikuler bola voli di SMK
Ma’arif 1 Kebumen, (2) masih aktif

dengan criteria peserta

berlatih, (3) berjenis kelamin laki —
laki. Berdasarkan hal tersebut yang
dijadikan sampel dalam penelitian ini
adalah peserta putra ekstrakurikuler
bola voli di SMK Ma’arif 1 Kebumen

sebanyak 20 siswa.

Menurut pendapa  Sugiyono
(2016:38)  berpendapat  variabel
penelitian  adalah  sesuatu  yang

ditetapkan peneliti dan dipelajari.
Variabel dalam penelitian ini adalah
kemampuan melakukan akurasi smash
bola voli dengan metode latihan target,
tingkat akurasi smash pada peserta
ekstrakurikuler bola voli putra di SMK
Ma’arif 1 Kebumen tahun 2022.
Definisi oprasional yang berkaitan
dengan penelitian ini meliputi:

bentuk

Target adalah suatu

akurasi penyampaian objek pada
sasaran tertentu yang disusun dengan
nilai — nilai ketepatan pada sasaran
yang dilakukan 1 kali pertemuan

sesuai dengan  tujuan untuk
mengetahui tingkat akurasi smash
dalam bola voli. Ketepatan atau akursi
smash adalah ketepatan hasil smash
sebanyak 5 kali percobaan dengan
menggunakan isntrumen test ketepatan
smash. Bola yang akan mengenai pada
sasaran akan menjadi pedoman hasil
tes.

Teknik pengumpulan data dalam
penelitian ~ ini  dengan  metode
kuantitatif yaitu survey dan melakukan
tes smash ke sasaran. Data yang
diperoleh kemudian akan dianalisis
dan dideskripsikan dalam bentuk

presentase. Proses penelitian
memberikan pemanasan kepada siswa.
Setelah diberikan petunjuk bagaimana
melakukan tes smash pada sasaran
agar siswa paham pelaksanaan tes

tidak terjadi kesalahan.
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Instrumen penelitian ini adalah alat atau
fasilitas yang digunakan oleh peneliti
dalam mengumpulkan data agar
pekerjaannya lebih mudah dan hasilnya
lebih baik, dalam arti lebih

lengkap, dan sistematis sehingga lebih

cermat,

mudah diolah, demikian menurut Suharsimi
Arikunto (2013: 262). Dalam penelitian ini
menggunakan  isntrumen  tes, yang
digunakan penelitian ini adalah memukul
bola (smash) kesasaran yang berada di
dinding yang sudah diberi nomor dan
gambar kotak, segitiga, dan lingkaran.
Sasaran di tempel di dinding dengan tinggi
1 meter dari sumbu atau permukaan.
Dengan jarak posisi smash 5 meter dari
sasaran. Tujuannya untuk mengetahui
bagaimana kemampuan ketepatan atau
akurasi smash dalam bola voli peserta

ekstraklurikuler SM K‘Ma’arifl Kebljjmen

Gambar 1. Skema Sasaran Bola Voli
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Teknik pengumpulan data dalam penelitian
ini dengan metode kuantitatif yaitu survey
dan melakukan tes smash ke sasaran. Data
yang diperoleh kemudian akan dianalisis
dan  dideskripsikan  dalam  bentuk
presentase. Proses penelitian memberikan
pemanasan kepada siswa. Setelah diberikan
petunjuk bagaimana melakukan tes smash
pada sasaran agar siswa paham pelaksanaan
tes tidak terjadi kesalahan.

Pelaksanaan tes:

1. Peserta tes berdiri dibelakang garis
batas dan selama tes (memukul
bola) peserta tes tidak boleh

melewati garis tersebut.

2. Pelaksanaan  smash dilakukan
sendiri oleh peserta tes.
3. Peserta  tes mulai dengan

melemparkan bola ke udara dan
memukulnya (smash) kearah sasaran

sebanyak 5 kali per unit (gambar).

. onang .
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Gambar 2. Instrumen Tes Kemampuan
Akurasi Smash

Teknik

menggunakan deskriptif prosentase. Dalam

analisis data penelitian ini

hal ini, penulis ingin mengetahui
kemampuan tingkat akurasi smash pada
peserta ekstrakurikuler bola voli putra
SMK Ma’arif 1 Kebumen menggunakan
tes. Setelah data sudah terkumpul berupa
nilai tes smash kemudian nilai siswa
dikategorikan dalam lima kelompok yaitu
sangat baik, baik, cukup, kurang, dan
sangat kurang. Untuk pengkategorian
menggunakan acuan 5 batasan norma Anas
Sudijono dalam Wakijo (2015:33) sebagai
berikut:

n
0= — A 100%

N

Keterangan:
% = Angka Presentase
n = Nilai yang di peroleh
N = Jumlah seluruh peserta ekstra
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Tabel 1. Rumus Kategori

No Interval Kateg
ori
1 M+15SD<X Sangat
Baik
2 M+05SD<X<s Baik
M+1,5SD
3 M-0,5SD<X=< Cukup
M+ 0,5 SD
4 M-158SD<X< Kurang
M-0,5SD
5 X£M-15SD Sangat
_Kurang
Keterangan:
M = Mean (Nilai Rerata)
SD = Standar Deviasi
X = Nilai Perolehan

HASIL DAN PEMBAHASAN

Penelitian ini dimulai pada tanggal 24
Juli — 9 Agustus 2022. Sebelum diberikan
treatmen, terlebih dahulu dilakukan pretest
kemampuan mendribble untuk mengetahui
sejaun  mana kemampuan mendribble
pemain, setelah itu baru diberikan treatment
sebanyak 8 kali pertemuan dengan
pengulangan 3 kali setiap minggunya.
Setelah diberikan treatment sebanyak 8
kali, dilanjutkan dengan kegiatan posttest
untuk melihat adakah peningkatan dari
pretest ke posttest.

Penelitian ini dilaksanakan dengan
tujuan untuk mengukur dan untuk
mengetahui bagaimana “Tingkat Akurasi
Smash Bola Voli Putra SMK Ma’arif 1
Kebumen”. Penelitian ini untuk mengukur
seberapa baik kemampuan tingkat akurasi
smash pada peserta ekstrakurikuler bola
voli putra SMK Ma’arif 1 Kebumen.

Kemampuan smash bukan hanya seberapa

kerasnya pukulan/ smash yang dilakukan,
akan tetapi kemampuan ketepatan atau
akurasi untuk memukul diposisi yang tepat
juga sangat penting, karena smash harus
menghindari block yang dibuat oleh lawan
untuk mendapatkan poin.

Pengumpulan data ini menggunakan
instrumen tes. test ini dimaksudkan untuk
mengukur kemampuan smash pemain
dalam ketepatan mengarahkan bola dan
ketepatan smash ke sasaran tertentu. Tes
yang dilakukan dengan melakukan smash
masing-masing 5 kali secara beruntun.
Untuk mendapatkan poin maka masing-
masing peserta harus menempatkan smash
ke posisi tepat

pada sasaran, karena yang akan dinilai
atau yang mendapatkan poin 1 (satu) yaitu
smash yang tepat mengenai sasaran,
sebaliknya jika smash tidak mengenai
sasaran maka poin 0 (nol) Penelitian
dilakukan di lapangan bola wvoli SMK
Ma’arif 1 Kebumen pada tanggal 24
Agustus 2022.
berjumlah 20 siswa.

Tabel 2. Nilai Diskriptif

Subjek  penelitian ini

No Keterangan Pretest

1 N 20

2 Nilai 12
maksimum

3 Nilai Minimum 6

4 Mean 8,5

5 Median 8

6 Standar 15
Deviasi

7 Sum 170

Distribusi  frekuensi  data  hasil

penelitian tentang tingkat akurasi smash
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pada peserta putra ekstrakulikuler bola voli
SMK Ma’arif 1 Kebumen tahun 2022
didapat skor terendah (minimum) 6,0, skor
tertinggi (maksimum) 12,0, rerata (mean)
8,5, nilai tengah (median) 8,0, jumlah nilai
170, dan standar deviasi (SD) 1,5 distribusi
frekuensi disajikan pada table sebagai
berikut:

Tabel 3. Kategori Tingkat Akurasi Smash
Bola Voli Putra SMK Ma’arif 1 Kebumen

Interval Kateg Fr Presenta
ori ek se
10,75 Sanga 2 10%
<X t Baik
9,25 < Baik 2 10%
X<10,75
7,75 < Cukup 12 60%
X<9,25
6,25 < Kuran 2 10%
X<7,75 g
X < Sanga 2 10%
6,25 t
Kura
ng
JUMLAH 20 100%

Bedasarkan disteribusi frekuensi pada table di
atas tingkat akurasi smash pada peserta
ekstrakulikuler bola voli putra SMK Ma’arif 1
Kebumen tahun 2022 dapat disajikan dalam
diagram batang pada gambar diagram batang
di bawah ini tingkat akurasi smash pada
peserta ekstrakulikuler bola voli putra SMK

Ma’arif 1 Kebumen

Gambar 1. Diagram Hasil Tes Tingkat
Akurasi Smash

Berdasarkan tabel dan grafik di atas

menunjukan bahwa tingkat akurasi smash
pada peserta ekstrakulikuler bola voli putra
SMK Ma’arif 1 Kebumen berada pada

Jurnal llmiah STOK Bina Guna Medan

kategori “sangat kurang” sebesar 10% (2
siswa), kategori “kurang” sebesar 10% (2

siswa), kategori “cukup” sebesar 60% (12

siswa), kategori “baik” sebesar 10% (2
siswa), ‘“sangat baik” sebesar 10% (2
siswa).

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian yang
dilakukan di SMK Ma’arif 1 Kebumen
mengenai tes tingkat akurasi smash bola
voli pada peserta ekstrakurikuler bola voli
putra adalah sebanyak 2 siswa (10%)
berada pada kategori sangat baik, 2 siswa
(10%) berada pada katagori baik, 12 siswa
(60%) berada pada kategori cukup, 2 siswa
(10%) berada pada katagori kurang, 2 siswa
(10%) berada pada katagori sangat kurang..
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